ABSTRAK

Naila Farah : RELASI TUHAN DAN MANUSIA

(Studi Terhadap Teks Tawasulan dalam Pemikiran
Teologi Jamaah Asy-Syahadatain di Pondok Pesantren
Nurul Huda Munjul Kabupaten Cirebon)

Penelitian tentang relasi tuhan dan manusia dalam teologi Jamaah Asy-
Syahadatain berdasarkan analisis kritis dan mendalam terhadap teks tawasulan yang
menjadi Kitab panduan praktik tawasulan JamaahAsy-Syahadatain di Pondok Pesantren
Nurul Huda, Munjul, Astanajapura, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Penelitian ini
mengemukakan temuan-temuan penelitian sesuai dengan teori-teori teologi sebagai salah
satu pendekatan studi agama-agama, yang digunakan berdasarkan fokus penelitian, yaitu:
Pertama. Jamaah Asy-Syahadatain bagian dari ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah dengan
mazhab Imam Syafi'i; yang memiliki penekanan pada syahadat sebagai awal mula
bersyariat dan bertarekat. Tuntunan jalan ‘ubiidiyyah Asy-Syahadatain mengajarkan
pembersihan hati dari segala akhlak tercela (takholli) dan menghiasi hati dengan akhlak
terpuji (tahalli) untuk sampai pada tingkat ma’rifat kepada Allah; yakni dengan metode
tawasulan untuk mencapai Insan Kamil bagi penganut Jamaah Asy-Syahadatain.

Relasi manusia kepada Tuhan dalam Jamaah Asy-Syahadatain ini sangat
tergambar dalam teks tawasulan dan praktik tawasulan. Tawasul dalam Jamaah Asy-
Syahadatain memiliki pemahaman makna "merelasikan™ antara murid dengan guru, guru
dengan khalifah Rasul, khalifah Rasul dengan Nabi, dan Nabi dengan Tuhan. Oleh karena
itu, penelitian ini menekankan esensi Tawasul sebagai “jembatan” upaya manusia
merelasikan dengan Tuhan. Tawasulan sebagai proses berrelasi tersebut memiliki tiga
aspek, yaitu: (1) Tawasulan sebagai tahapan murid dalam bertarekat Jamaah Asy-
Syahadatain; (2) Jamaah Asy-Syahadatain memiliki ritual tawasulan dasar yang harus
dilalui oleh murid Jamaah Asy-Syahadatain; (3) Jamaah Asy-Syahadatain memiliki ritual
tawasulan mingguan yang memiliki simbol kesiapan dan kesucian pelaksanaan tawasulan
Jamaah Asy-Syahadatain.

Kedua. Teks tawasulan Jamaah Asy-Syahadatain bisa direkontruksi dengan
pendekatan epistemologi teologis tentang relasi tuhan dan manusia dalam konsepsi Jamaah
Asy-Syahadatain, dengan pernyataan bahwa:“Buka Syahadat” sebagai tema
pembicaraan tentang Tuhan; Positivity of being: Keterpahaman Tuhan dalam
konsepsi teologis Jamaah Asy-Syahadatain, dimana“Syahadat Rasul” dan konsepsi
“Khalifah Rasul” sebagai positivity of being; Tawasulan Jamaah Asy Syahadatain
sebagai metode relasi manusia dengan kehadiran Tuhan dalam teks tawasulan Asy-
Syahadatain, yakni Tawasulan sebagai economy of being dan menjadi metode berrelasi
dengan Tuhan melalui wasilah Rasulullah dan Khalifah Rasul; Insan Kamil sebagai tujuan
akhir dengan konsep, model, dan sifat-sifat Insan Kamil sebagaimana tuntunan Abah Umar
sebagai Syaikhunal Mukarram, Wali qutub, dan Khalifah Rasul bagi Jamaah Asy-
Syahadatain.
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ABSTRACT

Naila Farah : THE RELATIONSHIP OF GOD AND HUMAN BEINGS (Study of
the Tawasul Text in the Theological Thought of the Asy-Syahadatain
Congregation at PesantrenNurul Huda Munjul, Cirebon Regency)

Research on the relationship between God and humans in the theology of
JamaahAsy-Syahadatain was carried out based on a critical and in-depth analysis of the
tawassul texts that become the guide book for the tawassulpracticesof JamaahAsy-
Syahadatain at the PesantrenNurul Huda, Munjul, Astanajapura, Cirebon Regency, West
JavaProvince.This dissertation presents research findings in accordance with theological
theories as an approach to the study of religions, which is used in the research focus,
namely: The first, Jamaah Ash-Syahadatain is part of the Ahl al-Sunnahwa al-Jama'ah
with the Shafi'i school of thought, which emphasizes the creed as the beginning of the
Shari‘a and tariga. The guidance on the way of worship (‘ubddiyyah) from Ash-Syahadatain
teaches cleansing the heart from all despicable morals (takhalli) and adorning the heart
with commendable morals (tahalli) to arrive at the level of enlightenment (ma'rifat) to
Allah; This is done through the tawassul method to reach InsanKamil for adherents of the
Asy-Syahadatain Congregation.

The human relationship to God in the Asy-Syahadatain Congregation is very well
illustrated in the texts and the practices of tawassul. The tawassul in the Asy-Syahadatain
Congregation has an understanding of the meaning of "realizing” between disciples and
preceptors, the preceptors and the caliph of the Apostles, the caliphs of the Apostles with
the Prophet, and the Prophet with God.Therefore, this study emphasizes the essence of
tawasul as a “bridge” for human beings’ effort to relate themselves to God. The tawassul
as a related process has three aspects, namely:(1) Tawassul as the stage of desciples in
joining the Asy-Syahadatain congregation; (2) Asy-Syahadatain congregation has a basic
tawassul rituals that must be passed by the disciples of Asy-Syahadatain congregation; (3)
The Asy-Syahadatain congregation performs a weekly tawassul ritual that has a symbol of
readiness and sanctity of the implementation of tawassul for the Asy-Syahadatain
congregation.

The second, the tawassul texts of Asy-Syahadatain congregation can be
reconstructed with a theological epistemological approach about the relationship between
God and human beings in the conception of Asy-Syahadatain congregation, with the
statement that: “Opening Creed” as the theme of the conversation about God; Positivity of
being, namely the understanding of God in the theological conception of the Asy-
Syahadataincongregation, with the "ShahadaRasul" (creed of the prophet) and the
conception of "KhalifahRasul" (caliphs of the prophet) as its positivity of being;TheAsy-
Syahadatain's practice of tawassul as a method of human relations with the presence of
God in the text of tawassul, namely Tawassul as an economy of being and a method of
relating to God through the intermediary (wasilah) of the Prophet and the Caliphs of the
prophet;InsanKamil as the final destination with the concept, model, and characteristics of
InsanKamil as guided by Abah Umar as the noble preceptor or ShaykhunalMukarram,
WaliQutub, and a Caliph of the prophet for the Asy-Syahadatain congregation.
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